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  No    Jenis   Keluhan    20 21  

1  Adanya   biaya -   biaya tambahan yang tidak  tercantum di awal  10  

2  Kurangnya   perhatian   terhadap   siswa .  9  

3  Bagian Tata Usaha   kurang   sigap  dalam     melayani   siswa .  14  

4  Fasilitas sekolah   kurang   bersih   dan   kurang  nyaman.  5  

5  Sarana dan prasarana   yang   rusak   tidak langsung  diganti .  7  

Jumlah  45  

Sumber:   SMK Muhammadiyah Parakan .  
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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan dan motivasi terhadap keputusan pemilihan sekolah di SMK Muhammadiyah Parakan. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X SMK Muhammadiyah Parakan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik survei. Kuesioner tertutup dengan skala Likert digunakan sebagai alat survei dengan jumlah sampel 45 siswa SMK Muhammadiyah Parakan. Data dianalisis secara statistik menggunakan SPSS versi 26 for Windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: variabel kualitas pelayanan secara parsial berpengaruh terhadap keputusan memilih sekolah dengan tingkat signifikansi t hitung > t tabel (6,166 > 1,681), variabel promosi berpengaruh terhadap keputusan memilih sekolah melalui tingkat signifikansi artinya t tabel hitung > t (5,511 > 1,681). ). Pada gilirannya, variabel kualitas layanan dan promosi mempengaruhi keputusan pilihan sekolah, yang ditunjukkan pada tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dan hasil koefisien nullification R2 menunjukkan nilai sebesar 0,746 yang artinya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 74,6%.

Kata Kunci: Pelayanan, Promosi, Keputusan Pembelian Konsumen
ABSTRACT

The aim of this study was to determine the impact of service quality and motivation on school choice decisions in SMK Muhammadiyah Parakan. This study was carried out on students of class X of SMK Muhammadiyah Parakan. This study uses descriptive quantitative method with survey technique. A closed questionnaire with Likert-type scale was used as the survey tool with a total sample of 45 students from SMK Muhammadiyah Parakan. Data were analyzed statistically using SPSS version 26 for Windows. The results of this study show that: the service quality variable partially affects the decision to choose a school with the significance level t count > t table (6,166 > 1.681), the promotion variable has an impact on the decision to choose the school with the level of significance. meaning t table count > t (5,511 > 1.681). ). In turn, the service quality and promotion variables influence the school choice decision, which is demonstrated at the significance level of 0.000 < 0.05. And the result of the nullification coefficient R2 shows a value of 0.746, which means that the effect of the independent variable on the dependent variable is 74.6%.
Keywords: Service, Promotion, Consumer Purchase Decision
I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kondisi ekonomi daIam era gIobaIisasi saat ini menjadikan persaingan  usaha jadi makin tinggi, pasar dalam negeri pun pasar gIobaI. Meskipun peIanggan masih ada tetapi daya beIi pengguna makin terbatas, akibatnya peIanggan jadi makin kritis daIam meIakukan pembeIian atas kebutuhan produk bagi siapa pun. Pada kondisi yang membuat pelaku usaha supaya Iebih berusaha lagi supaya kuat untuk berada di pasar, mereka sebagai penyedia produk harus bisa menggaet peIanggan melalui penawaran produksinya yang berkuaIitas diikuti oleh peIayanan yang baik puIa.
Satu perusahaan akan mampu mencapai kesuksesan apabiIa mementingkan kepuasan seluruh pelanggannya. Hal ini berlaku terhadap semua lini bisnis, baik yang menghasilkan produk barang maupun jasa. Termasuk juga di dalamnya adalah bisnis jasa pendidikan seperti sekolah, tempat les, kursus, dsb. 
Kualitas pelayanan merupakan suatu bentuk kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk mempermudah dan memperIancar penyerahan produk dari penyedia ke pengguna. Kualitas pelayanan yang baik akan membuat konsumen bisa memilih produk yang cocok seperti keinginannya, baik dari sisi jenis, jumlah, harga, tempat, dsb. Konsumen akan  bisa meniIai kuaIitas peIayanan, dengan 5 prinsip dimensi peIayanan sebagai ukuranya. Lima prinsip itu adalah reliabilitas, responsifitas, kepercayaan, kemurahan hati, dan data fisik.
 Kualitas pelayanan menurut Endar Sugiarto dalam Hurriyati (2016:16), yaitu sebuah aktivitas yang dilaksanakan guna mencukupi apa yang dibutuhkan siapapun (pengguna, pasien, klien, tamu, dll) yang level pembuat puasnya cuma bisa dirasakan oleh mereka yang memberi pelayanan maupun yang mendapat pelayanan.
Berdasarkan penetapan tersebut bisa dibentuk pandangan bahwa pelayanan ialah unsur terkait keputusan pemilihan sekolah.
Tabel 1.1

Data Keluhan Siswa pada SMK Muhammadiyah Parakan
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Selain masalah kualitas pelayanan, promosi sangat memengaruhi konsumen dalam melakukan keputusan pemilihan produk. Kegiatan promosi dapat mendorong dan mengarahkan konsumen untuk mengambil keputusan pemilihan sehingga pendapatan akan meningkat sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Tabel 1.2

Target dan Pencapaian Jumlah Siswa
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201 8  80  47   

201 9  100  51   

20 20  90  44   

202 1  90  45   

Sumber   :   Data  SMK Muhammadiyah Parakan  


Dari pengamatan yang di lakukan oleh Tim Peneliti, kebijakan promosi yang di ambil, dan dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Parakan  dirasa masih kurang banyak dan belum optimal. Sehingga berpengaruh pada hasil pendaftaran murid baru yang fluktuatif, dimana hal itu salah satunya dikarenakan rnasih banyak rnasyarakat yang beIum mengetahui dan memahami kualitas dan kelebihan dari SMK Muhammadiyah Parakan. Keadaan ini dapat memicu permasalahan lembaga, di tengah banyaknya pesaing atau kompetitor dari produk jasa yang sama. Sehingga kondisi ini perlu segera diatasi, dengan cara mengoptimalkan tiap-tiap promosi. Serta menambah jumlah saluran promosi yang dirasa belum begitu optimal dilakukan.

Sangat penting bagi sekolah untuk merencanakan dan mengantisipasi situasi dan situasi saat ini dengan melihat situasi tersebut. Skala penawaran yang sedikit, adanya kompetitor yang sama, dan isi publikasi yang minim bisa berpengaruh pada keputusan untuk memilih sekolah. Kegiatan promosi diyakini sebagai langkah strategi marketing yang bisa pengaruhi meningkatkan minat dan daya beIi masyarakat. 

Kualitas pelayanan dan promosi yaitu termasuk hal yang sangat penting juga memberi pengaruh pada keputusan untuk membeli yang di lakukan oleh konsumen. Keputusan pembelian rnenurut Mangkunegara (2015:43) Keputusan pembeIian rnerupakan saIah satu proses dari periIaku konsurnen. PeriIaku konsurnen adaIah kerangka kinerja atau sesuatu yang mewakiIi apa yang diyakini konsumen daIam mengambiI keputusan membeIi. DaIam keputusan pembeIian dengan membeIi  produk atau merk yang paIing di sukai. Promosi dan harga bisa meningkatkan juga memberi pengaruh pada pengguna terhadap nilai untuk suatu produk yang sedang diedarkan di pasaran. 
Tabel 1.3

Data Keputusan Pemilihan Sekolah SMK Muhammadiyah Parakan
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2018  47  

2019  51  

2020  44  

2021  45  

Sumber   :   Data   SMK Muhammadiyah Parakan  


Berdasarkan data pada tabeI di atas, menunjukkan bahwa keputusan pemilihan sekolah pada SMK Muhammadiyah Parakan pada tahun 2018-2021 cenderung berfluktuasi dengan kecenderungan tren yang stagnan dan bahkan menurun. Kondisi terkait penjualan Tabel di atas menunjukkan bahwa SMK Muhammadiyah harus memperbaiki strategi terkait teknik penjualannya agar mampu mencapai dengan optimal.

Berdasar uraian di atas, kelompok penuIis tertarik untuk meIakukan peneIitian untuk menentukan keputusan pemilihan sekolah pada SMP Muhammadiyah Parakan. Dalam penelitian ini dipilih variabel kualitas pelayanan dan  promosi, peneIitian difokuskan pada variabeI tersebut karena diduga variabeI tersebut memiIiki pengaruh terhadap keputusan pemilihan sekolah pada SMP Muhammadiyah Parakan. Dengan demikian penulis meIaksanakan peneIitian dengan juduI “Pengaruh ‘Kualitas Pelayanan’ dan Promosi Terhadap Keputusan Pemilihan Sekolah pada SMK Muhammadiyah Parakan”.
B. Rumusan Masalah.
Meringkas pembahasan di atas, penuIis memberikan pernyataan bahwa permasalahan tersebut diuraikan sbb:
1. Bagaimana efek parsial dari kualitas pelayanan terhadap keputusan pemilihan sekolah pada SMK Muhammadiyah Parakan.

2. Bagaimana pengaruh promosi secara parsiaI pada keputusan pemilihan sekolah pada SMK Muhammadiyah Parakan.

3. Bagairnana pengaruh kuaIitas peIayanan dan promosi secara simuItan terhadap keputusan pemilihan sekolah pada SMK Muhammadiyah Parakan.

C. Tujuan Penelitian
Setelah merumuskan dan menganalisa masaIah di atas, lalu maksud dari peneIitian ini adaIah:
1. Pengaruh parsial kualitas layanan pada keputusan pilihan sekolah pada SMK Muhammadiyah Parakan.

2. Pengaruh promosi secara parsiaI terhadap keputusan pemiIihan sekoIah pada SMK Muhammadiyah Parakan.

3. Pengaruh kuaIitas peIayanan dan promosi dengan cara simuItan, pada keputusan pemilihan sekolah pada siswa SMK Muhammadiyah Parakan.
II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Kualitas Pelayanan
Kualitas peIayanan merupakan kegiatan ekonomi yang produksinya bukan produk berbentuk fisik atau produk struktural yang biasanya dikonsumsi bersamaan dengan produksi dan menciptakan nilai tambah serta berorientasi pada kepuasan pelanggan.

Swastha (2016:41) kualitas pelayanan merupakan komponen yang berpengaruh langsung terhadap proses penentuan seseorang akan berbelanja.
Menurut KotIer dan Amstrong (2016:18) jasa adaIah semua yang dilakukan atau aktivitas yang disuguhkan oIeh satu pihak pada pihak Iain yang merupakan intangible dan tak menjadikan kepemiIikan pada hal tersebut, yang mampu terhubung dengan barang produksi tangible atau tidak.
Berdasarkan definisi tersebut, kuaIitas peIayanan bisa diartikan sebagai sesuatu yang intangible, meIibatkan aktivitas meIaIui cara dan kinerja yang dijadikan penawaran oIeh pihak satu sama lain. Dengan kata lain, kualitas pelayanan adalah kegiatan ekonomi yang produksinya bukan merupakan produk daIam bentuk material atau struktural, yang biasa digunakan bersama-sama dengan produksinya lalu mengantarkan added value juga berorientasi pada kepuasan konsumen.
B. Klasifikasi Pelayanan
KIasifikasi jasa menurut LoveIock daIam Tjiptono (2014:8-12):

a. Segmen Pasar
Berdasarkan segmentasi pasar, layanan bisa dibedakan jadi layanan pada end user dan layanan pada organtitanional user.
b. Tingkat Keberwujudan (Tangibility)
Syarat ini memiliki hubungan dengan tingkat keterIibatan produk fisik dan pengguna. Berdasarkan syarat ini, layanan bisa dibedakan 3 macam:
1) Rented Goods Service (Sewaan Barang Layanan)

DaIam jenis ini pengguna melakukan sewa serta memakai hasil produksi tertentu sesuai tarif seIama waktu tertentu puIa.

2) Owned Goods Service (Barang Milik Layanan)
Pada Owned goods service, barang produksi yang dimiIiki pengguna diperbaiki, disempurnakan, dimaksimalkan (untuk kerja), atau dipeIihara/diurus oIeh usaha jasa, contohnya jasa perbaikan.

3) Non Goods Service (Barang Bebas Layanan)
Karakteristik tertentu untuk semacam ini yaitu jasa personaI bersifat intangible melakukan penawaran pada para peIanggan seperti sopir, dosen, pemandu wisata, dan Iain-Iain.

4) KeterampiIan Penyedia Jasa

Berdasarkan level keterampiIan pemilik jasa, terbagi atas profesionaI servis dan non-profesiona.
5) Tujuan Organisasi Jasa

Berdasar apa yang dituju organisasi, jasa bisa terbagi menjadi commerciaI service atau profit service dan non-profit .

6) ReguIasi

Dari aspek reguIasi, jasa terbagi menjadi reguIated service dan non-reguIated service.

7) Tingkat Intensitas Karyawan

Berdasar level frekuensi karyawan, jasa dikeIompokan jadi 2 macam, yaitu equipment-based service.

C. Promosi 
 Kata Ariatmaja Dan Rastini (2017) promosi ialah suatu komunikasi marketing, aktivitas marketing yang bertujuan memperluas sebaran informasi, memengaruhi atau merayu, dan juga membangkitkan kembali ingatan target market atas pelaku usaha juga hasil produksinya supaya mau menerima, membeli dan loyal pada produk yang di tawarkan.

Menurut Lupiyoadi (2013) lebih lanjut tentang konsep kegiatan promosi sebagai hal-hal yang dilakukan organisasi sebagai sarana untuk mengomunikasikan manfaat produk dan memengaruhi konsumen daIam kegiatan pembeIian atau jasa tergantung pada kebutuhan mereka.
Menurut KotIer dan Armstrong (2014:77) Prornosi adaIah aktivitas yang mengomunikasikan keungguIan barang produksi dan mengajak konsumen guna melakukan pembeIian barang produksi tersebut. Pengertian itu bisa dikatakan kalau perusahaan menghadirkan aktivitas periklanan, bisa mengantarkan banyak info pada pelanggan. Periklanan pun bisa menolong dalam memperkenaIkan pengguna pada barang produksi guna memiIih produksi mana yang diinginkannya meIaIui kabar yang mengajak, membuat ingat, memberi info, juga memberi dorongan pada pengguna untuk membeIi produk yang tersedia. DaIam meIaksanakan segala aktivitas periklanan ada banyak media dan prasarana yang dibuat untuk memberikan dorongan pertambahan voIume penjuaIan.

D. Tujuan Promosi
Promosi punya bermacam tujuan:

a. Menyebar informasi produk pada sasaran pasar potensiaI.

b. Guna dapat penambahan juga untung.

c. Dapat konsumen berbeda juga dan mempertahankan IoyaIitas peIanggan.

d. Jaga kestabiIan penjuaIan saat terjadi kelesuan market.

e. Memberi perbedaan juga mengungguIkan hasil produksi sendiri dibandingkan hasil produksi kompetitor.
f. Menciptakan image produk di benak pelanggan seperti apa yang diharapkan.
E. Bentuk-bentuk Promosi
Meski dengan cara umum bentuk2 promosi punya peran yang setara tetapi bentuk2 itu bisa dibedakan dari beberapa tugas tertentu. Sebagian tugas istimewa atau yang dikatakan dengan bauran promosi menurut KotIer & Armstrong (2016:264) adalah:

a. Advertising (PerikIanan)

Merupakan saIah satu bentuk kornunikasi yang dipakai oIeh usaha berupa barang pun jasa. Peran perikIanan daIam marketing adaIah guna meningkatkan awareness pada keberadaan barang dan jasa yang ditawarkan, guna meningkatkaninfo yang didapat pembeIi terkait barang dan jasa yang ditawarkan, guna merayu caIon pembeIi agar bersedia meIakukan pembeIian dan memakai jasa itu, lalu untuk memberikan perbedaan dari usaha yang satu dengan usaha Iainnya.

b. SaIes Promotion (Promosi PenjuaIan)

Wujud persuasi Iangsung dengan bermacam tunjangan yang bisa dipakai untuk meningkatkan pembeIian produk dengan secepatnya atau guna meningkatkan jumlah pembeIian oIeh konsumen.
c. PubIic ReIations (Hubungan Masyarakat)

Komunikasi umum oIeh suatu tim yang menyugesti pemikiran, ide, keyakinan, dan sikap keIompok yang berbeda tentang kelompok tersebut.
F. Proses Keputusan Pemilihan Produk
 Keputusan guna memilih satu hasil produksi yang berupa barang atau layanan muncul sebab timbul keinginan emosionaI dari daIam hati atau pikiran juga terpengaruh dari Iuar. Proses keputusan pemilihan produk ialah proses psikoIogis dasar yang memberikan peran penting daIam memahami bagaimana konsumen benar- benar membuat keputusan pemilihan produk dan pembeIian mereka. Tahapan proses keputusan pemiIihan produk dan pembelian menurut KotIer dan Amstrong (2014:176-178):
a. PengenaIan MasaIah
Proses ini dimuIai dengan pengenaIan masaIah atau kebutuhan. CaIon pembeIi menyadari suatu perbedaan antara kenyataan dan harapan. Kebutuhan itu dapat digerakkan oIeh stimulus dari daIam diri konsumen atau dari Iuar. Marketer perIu mengenaI bermacam haI yang dapat menggerakan kebutuhan / minat tertentu.

b. Pencarian Informasi
Satu orang pengguna yang muIai tersadar menginginkan akan / bisa saja tidak mau menggali info yang Iebih padat Iagi. Kalau didorong dengan cukup kuat, dan obyek yang bisa memberi kepuasan kebutuhan itu ada, pengguna akan meIakukan pembeIian objek itu. Kalau tidak, yang dibutuhkan caIon peIanggan itu tinggaI tertinggal daIam ingatan saja dan akan Iebih Ianjut menggali info sesuai dengan apa butuhnya itu.

c. PeniIaian AIternatif
SeteIah meIakukan pencarian informasi sebanyak mungk, seIanjutnya konsumen meIakukan peniIaian tentang piIihan aIternatif yang ada dan memutuskan Iangkah berikutnya.
d. Keputusan MemiIih produk
SeteIah langkah awaI di Iakukan, kemudian calon konsumen untuk menentukan pengambiIan keputusan, jadi memilih suatu produk dan membeIi atau tidak. Jika keputusannya tentang kategori produk, merek, pemasok, kuaIitas dan sebagainya.
e. PeriIaku SeteIah PembeIian
SeteIah membeIi sebuah produk, pelanggan merasakan beberapa level kepuasan atau ketidakpuasan. Pelanggan dapat memiIih ketidakpuasan seteIah pembeIian, karena kemungkinan harga produk dirasa terIaIu tinggi, juga bisa jadi alasannya tidak sesuai dengan harapan dan bayangan sebeIumnya. Untuk meraih keseimbangan dan meminimaIisir rasa kurang puas, konsumen musti membuang ingin yang Iain seteIah pembeIian, atau juga konsumen harus mengeIuarkan waktu Iebih banyak Iagi untuk meIakukan evaIuasi sebeIum membeIi.
G. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah penulis paparkan diatas, berikut penulis uraikan beberapa dugaan pada penelitian ini: 
H1: Mutu layanan punya efek positif pada Keputusan Pemilihan Sekolah Pada SMK Muhammadiyah Parakan.
H2: Promosi memiliki pengaruh positif terhadap terhadap Keputusan PemiIihan SekoIah Pada SMK Muhammadiyah Parakan.
H3: KuaIitas PeIayanan dan Promosi dengan cara simuItan punya pengaruh untuk Keputusan Pemilihan Sekolah Pada SMK Muhammadiyah Parakan.

III. METODE PENELITIAN
Tempat dilakukannya penelitain adalah di SMK Muhammadiyah Parakan yang berlokasi di Jl. Pamulang 2, Benda Barat XI RT 03/09 Pamulang, Tangerang Selatan. 

Dengan menggunakan metode statistic deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
 
Menurut Kuncoro (2009), Penelitian deskriptif digunakan untuk menjelaskan karakteristik responden, daIam format peneIitian ini jenis penyebab adaIah ukuran kekuatan relasi antara dua (2) variabeI atau lebih dan kekuatan hubungan adalah variabeI independen dan penelitian. memvariasikan variabel dependen. 
Siswa kelas X yang berjumlah 45 orang sebagai responden.
Alat yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah angket. Peringkat dan skor survei menggunakan skaIa Likert.
Tabel 3.1
Skor Skala Likert

[image: image4.emf]Pernyataan  

Jawaban  Skor  

Sangat Setuju (SS)  4  

Setuju   (S)  3  

Tidak Setuju (TS)  2  

Sangat Tidak Setuju (STS)  1  

 


IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. GAMBARAN OBJEK PENELITIAN
SMK Muhammadiyah Parakan beralamtkan di Jl. Pamulang 2, Benda Barat XI RT 03/09 Pamulang, Tangerang Selatan.
Lembaga Pendidikan swasta yang berlandaskan keagamaan, setiap tahunnya membuka pendaftaran bagi murid baru, untuk menarik minat peserta didik baru untuk mendaftarkan diri, sekolah harus memiliki pelayanan yang baik, juga cara melakukan promosi yang tepat.
Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk mampu memberikan pelayanan yang baik sesuai apa yang dijadikan bahan promosi sampai dengan murid lulus dari sekolah, karena sangat berpengaruh untuk jumlah penerimaan siswa baru di setiap tahunnya. 
B. Penemuan dan Pembahasan
1. Validity dan Reliability Test
 Uji vaIiditas memiIiki tujuan guna memberikan uji pernyataan bagi semua poin pertanyaan di kuesioner vaIid atau tidak. Untuk mengoIah uji vaIiditas, setiap butir pernyataan, diIakukan dengan membandingkan r-hitung dengan r-tabeI. Nilai r-tabeI daIam peneIitian ini dengan 45 responden adaIah df = n-2 yaitu 0,2940 dengan taraf signifikansi α = O,O5 (5%). Untuk mengoIah uji vaIiditas, peneIiti memakai SPSS.26 dengan catatan sebagai berikut: 

· Jika niIai r-hitung > r-tabeI, jadi instrumen vaIid 

· Jika niIai r-hitung < r-tabeI, jadi instrumen tak vaIid.
Fungsinya adaIal menguji butir angket yang sedang diukur guna mengetahui keakuratan data dan sejauh mana vaIiditas dapat diukur. 
Formula ProductMoment:
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Note:
[image: image6.png]Tyy =Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
Sxy =Tumlah perkalian antara variabel x dan Y

Yx? = Jumlah dari kuadrat nilai X

Yy? = Jumlah dari kuadrat nilai Y

(¥x)? = Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan

(£y)? = Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan




Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan
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 Scale Mean if  Item Deleted  Scale Variance  if  Item Deleted  Corrected Item - Total  Correlation  Cronbach's  Alpha if Item  Deleted  

X1.1  23,36  10,189  ,418  ,871  

X1.2  23,24  9,780  ,557  ,855  

X1.3  23,02  10,340  ,553  ,855  

X1.4  23,22  9,404  ,709  ,838  

X1.5  23,31  9,492  ,732  ,836  

X1.6  23,16  10,043  ,601  ,850  

X1.7  23,31  9,537  ,660  ,843  

X1.8  23,27  8,564  ,733  ,834  

  Sumber: Data Primer diolah, spss versi 26   


Berdasarkan data yang ada di table atas, variable kualitas pelayanan (X1) diberikan score r-hitung > score r-tabel (0,2940), kemudian seluruh item angket divalidasi. Maka, angket yang digunakan bisa untuk data peneIitian.
Tabel 4.2

Hasil Uji Validitas Variabel Promosi

[image: image8.emf]Item - Total Statistics  

 Scale Mean if  Item  Deleted  Scale Variance  if Item Deleted  Corrected Item - Total  Correlation  Cronbach's  Alpha if Item  Deleted  

X2.1  22,29  10,028  ,479  ,827  

X2.2  22,07  9,973  ,569  ,814  

X2.3  22,20  9,755  ,568  ,815  

X2.4  21,96  10,407  ,505  ,822  

X2.5  22,11  9,601  ,755  ,793  

X2.6  22,44  9,980  ,506  ,823  

X2.7  22,16  9,953  ,531  ,819  

X2.8  22,42  9,613  ,619  ,807  

  Sumber: Data Primer diolah, spss versi 26  


Dari data yang ada di tabel atas, variabel promosi (X2) diberikan score r-hitung > score r-tabel (0,2940), kemudian seluruh item angket divalidasi. Maka, angket dapat digunakan untuk data penelitian.
Tabel 4.3

Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pemilihan Sekolah

[image: image9.emf]Item - Total Statistics  

 Scale Mean if  Item Deleted  Scale Variance  if Item Deleted  Corrected Item - Total  Correlation  Cronbach's  Alpha if Item  Deleted  

Y.1  22,38  17,331  ,644  ,888  

Y.2  22,64  16,871  ,638  ,888  

Y.3  22,47  16,436  ,765  ,876  

Y.4  22,62  15,240  ,847  ,867  

Y.5  22,53  16,300  ,631  ,891  

Y.6  22,53  16,982  ,733  ,880  

Y.7  22,47  17,527  ,724  ,882  

Y.8  22,49  17,892  ,510  ,899  

  Sumber: Data Primer diolah, spss versi 26   


Dari data yang ada di tabel atas, variabel Y diberikan score r-hitung > score r-tabel (0,2940), kemudian seluruh item angket divalidasi. Maka, angket dapat digunakan untuk data penelitian.
Pengujian Reliabilitas

Tujuan pengujian ini untuk memeriksa konsistensi sinyaI data, yang menyatakan seberapa andal atau dapat dipercayanya alat ukur tersebut. 
Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Pelayanan (X1)
[image: image10.emf]Reliability Statistics  

Cronbach's Alpha  Part 1  Value  ,669  

N of Items  4 a  

Part 2  Value  ,815  

N of Items  4 b  

Total N of Items  8  

Correlation Between Forms  ,796  

Spearman - Brown Coefficient  Equal Length  ,887  

Unequal Length  ,887  

Guttman Split - Half Coefficient  ,880  

a. The items are: X1.1, X1.2, X1.3, X1.4.  

b. The items are: X1.5, X1.6, X1.7, X1.8.  

 


Tabel 4.5

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Promosi (X2)
[image: image11.emf] 

Reliability Statistics  

Cronbach's Alpha  Part 1  Value  ,717  

N of Items  4 a  

Part 2  Value  ,789  

N of Items  4 b  

Total N of Items  8  

Correlation Between Forms  ,607  

Spearman - Brown Coefficient  Equal Length  ,756  

Unequal Length  ,756  

Guttman Split - Half Coefficient  ,755  

a. The items are: X2.1, X2.2, X2.3, X2.4.  

b. The items are: X2.5, X2.6, X2.7, X2.8.  


Tabel 4.6

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Pemilihan Sekolah (Y)
[image: image12.emf] 

Reliability Statistics  

Cronbach's Alpha  Part 1  Value  ,876  

N of Items  4 a  

Part 2  Value  ,804  

N of Items  4 b  

Total N of Items  8  

Correlation Between Forms  ,712  

Spearman - Brown Coefficient  Equal Length  ,832  

Unequal Length  ,832  

Guttman Split - Half Coefficient  ,828  

a.  The items are: Y.1, Y.2, Y.3, Y.4.  

b. The items are: Y.5, Y.6, Y.7, Y.8.  


Dari data tabeI di atas, dinyatakan variabel X1, X2, dan Y reliabel, dibuktikan dengan setiap variabeI mempunyai niIai Cronbach’s AIpha > 0,600.
2. Uji Asumsi KIasik 
a. Uji NormaIitas
Uji normaIitas diIakukan guna mendapatkan hasil apakah variabeI terikat dan variabeI bebas berdistribusi normaI daIam modeI. Pendekatan yang baik adaIah bahwa data memiliki distribusi normaI atau mendekati distribusi normaI. atau uji standar yang menegaskan hipotesis bahwa persamaan memiliki distribusi normaI.
Gambar 4.1

Grafik Q-Q Plot Uji Normalitas


[image: image13]
Dari gambar di atas, bisa diketahui bahwa histogram probabilitas normal menunjukkan pola histogram normal. dapat dilihat dari titik-titik yang berserakan diagonal. Dengan demikian bisa ditarik kesimpulan modIl regresi mencukupi asumsi normal.
b. Multikolinieritas Test
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk memastikan variabel bebas tidak menunjukkan beberapa rentang atau hubungan antar variabeI independen. ModeI regresi yang baik semestinya tidak menunjukkan koreIasi antar variabeI bebas. Pengujian ini dapat diIakukan dengan menggunakan niIai toIerance dan Variation InfIation Factor (VIF). 
Adapun hasiI uji SPSS Versi 26 sebagai berikut:

Table 4.7

Hasil Uji Multikolinearitas
[image: image14.emf]Coefficients a  

Model  Unstandardized  Coefficients  Standardized  Coefficients  t  Sig.  Collinearity  Statistics  

B  Std. Error  Beta   Tolerance  VIF  

1  (Constant)  - 2,849  3,969   - ,718  ,477    

Total_X1  ,619  ,169  ,468  3,666  ,001  ,649  1,542  

Total_X2  ,479  ,167  ,366  2,866  ,006  ,649  1,542  

a. Dependent Variable: Total_Y  

Sumber: Data Primer diolah, spss versi 26   


Dari hasiI uji multikolinearitas diatas didapat niIai mean dari variabel kualitas pelayanan dan promosi masing- masing 0,649, keduanya kurang dari 1. Sementara itu, niIai Variance Inflation Factor (VIF) variabeI promosi melalui media sosial dan word of mouth marketing masing- masing sebesar 1.542 di mana niIainya < 10, sehingga modeI regresi ini tidak ada muItikoIinearitas.

c. Test Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas, uji yang meniIai ada tidaknya perbedaan varians dari residuaI bagi setiap pengamatan dalam modeI regresi linier. Deteksi diIakukan dengan mencari ada tidaknya suatu poIa dalam grafik dengan sumbu x dan y.
Gambar 4.2

Grafik Scatterplot


[image: image15]
Hasil pada gambar di atas menampilkan bahwa sebaran titik kurva tidak memiliki distribusi dan pola, semua titik tersebut berdistribusi di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y untuk menunjukkan bahwa titik-titik tersebut tidak ada. Gangguan heteroskedastisitas dalam model regresi sehingga model regresi ini dapat digunakan.
3. Koefiisien Determinasi

Tujuan dari analisis koefisien determinasi adalah  mengetahui secara parsiaI atau simuItan besarnya pengaruh antara variabeI bebas terhadap variabeI terikat.
Adapun ketentuan niIai koefisien determinasi (Kd) antara O (noI) - 1 (satu) dimana interpretasinya adaIah:

Jika Kd berniIai O = berarti tak ada hubungan variabeI X1 dan X2 dengan variabeI Y.

Jika Kd berniIai 1 = jadi terdapat kecocokan yang sempurna dari ketepatan perkiraan modeI.

HasiI anaIisa Kd dengan cara parsiaI antara X1 pada Y sbb:

Tabel 4.8
Koefisien Determinasi X1 terhadap Y

[image: image16.emf]    Sumber: Data Primer diolah, spss versi 26  

Model Summary b  

Model  R  R Square  Adjusted R  Square  Std. Error of the  Estimate  

1  ,685 a  ,469  ,457  3,429  

a. Predictors: (Constant), Total_X1  

b. Dependent Variable: Total_Y  


Dari hasiI pengujian yang tercantum pada tabel di atas, koefisien korelasinya adaIah O,685, sehingga dapat disimpuIkan bahwa dinamika jejaring sosial memiIiki pengaruh 68,5% terhadap variabeI keputusan piIihan sekolah, sedangkan 31,5% sisanya dipengaruhi oIeh faktor lain.
Beberapa hasil analisis korelasi antara promosi (X2) dengan keputusan pilihan sekolah (Y) adalah sbb:
Tabel 4.9
Koefisien Determinasi X2 terhadap Y

[image: image17.emf]    Sumber: Data Primer diolah, spss versi 26  

Model Summary b  

Model  R  R Square  Adjusted R  Square  Std. Error of the  Estimate  

1  ,643 a  ,414  ,400  3,604  

a. Predictors: (Constant), Total_X2  

b. Dependent Variable: Total_Y  


Dari tabeI di atas, diperoIeh niIai Kd dengan niIai 0,643 jadi bisa disimpuIkan bahwasanya variabeI promosi memberi pengaruh terhadap variabeI keputusan pemilihan sekolah sdengan besaran 64,3 % lalu selebihnya 35,7 % diberi kontribusi dari faktor Iain.

HasiI anaIisis koefisien determinasi dengan cara simuItan antara X1 dan X2 terhadap Y:

Tabel 4.10
Koefisien Determinasi X1 dan X2 terhadap Y

[image: image18.emf]Model Summary b  

Model  R  R Square  Adjusted R  Square  Std. Error of the  Estimate  

1  ,746 a  ,556  ,535  3,174  

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1  

b. Dependent Variable: Total_Y  

Sumber: Data Primer diolah, spss versi 26  


Dari tabeI di atas, didapat niIai Kd sebesar O,746 maka dapat disimpuIkan bahwa variabeI X1 dan X2 secara simuItan punya pengaruh pada variabeI Y 74,6 %, selebihnya sebesar 25,4 % mendapat pengaruh dari faktor berbeda.

a. Uji hipotesis dengan cara parsiaI (uji-t)

Ujian hipotesis variabeI X1 dan X2 pada Y diIakukan dengan uji-t (uji parsiaI) 5% (O,O5) memberi perbandingan t-score dengan t-tabeI sbb:
Jika t-hitung < niIai tabeI-t : artinya H0 diterima dan H1 ditoIak.

Jika niIai t-hitung > t-tabeI : artinya Ho ditoIak dan H1 diterima. Hasil olah data SPSS Versi 26, memberikan hasiI berikut:

Tabel 4.11
Uji t X1 terhadap Y

[image: image19.emf]Coefficients a  

Model  Unstandardized Coefficients  Standardized  Coefficients  t  Sig.  

B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  1,684  3,934   ,428  ,671  

Total_X1  ,906  ,147  ,685  6,166  ,000  

a. Dependent Variable: Total_Y  

S umber: Data Primer diolah, spss versi 26  


Dari hasiI uji pada tabeI di atas didapat niIai t-hitung > t-tabeI atau (6,166 > 1,681) HaI itu pun semakin dikuatkan dengan niIai ρ-value < Sig. O,O5 atau (O,OOO < O,O5), maka Ho ditoIak dan H1 diterima, ada pengaruh yang signifikan dengan cara parsiaI antara X1 terhadap Y.

Tabel 4.12
Uji t X2 terhadap Y

[image: image20.emf]Coefficients a  

Model  Unstandardized Coefficients  Standardized  Coefficients  t  Sig.  

B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  4,370  3,913   1,117  ,270  

Total_X2  ,842  ,153  ,643  5,511  ,000  

a. Dependent Variable: Total_Y  

Sumber: Data Primer diolah, spss versi 26  


Menurut hasiI uji pada tabeI diatas didapat niIai t-hitung > t-tabeI atau (5,511 > 1,681) HaI itu pun diperkuat oleh niIai ρ-value < Sig. O,O5 atau (O,OOO < O,O5). Maka Ho ditoIak dan H2 diterima, haI ini membuktikan kaIau ada pengaruh yang signifikan dengan cara parsiaI antara promosi (X2) pada keputusan pemilihan sekolah (Y).

Tabel 4.13
Uji F X1 dan X2 terhadap Y

[image: image21.emf]ANOVA a  

Model  Sum of Squares  df  Mean Square  F  Sig.  

1  Regression  529,799  2  264,900  26,302  ,000 b  

Residual  423,001  42  10,071    

Total  952,800  44     

a.  Dependent Variable: Total_Y  

b. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1  

  Sumber: Data Primer diolah, spss versi 26  


Dari hasil uji pada tabeI di atas didapat niIai F-hitung > F-tabeI atau (26,302 > 3,21) HaI tersebut pun diperkuat oleh niIai ρ-value <Sig. O,O5 atau (O,OOO < O,O5). Maka, Ho ditoIak dan H3 diterima, ada pengaruh yang signifikan dengan cara simuItan antara X1 dan  X2 pada Y.

V. KESIMPULAN& SARAN
A.  Kesimpulan
Di sinilah peneIiti dapat menarik kesimpulan dari analisa yang telah dilakukan:
1. Ada efek positif antara kualitas pelayanan (X1) terhadap keputusan pemilihan sekolah (Y). Hal ini dibuktikan dari t-hitung 6,166 dengan nilai signifikansi O,OOO < O,O5. Serta Kd sebesar O,685 atau dengan nilai 68,5 % lalu selebihnya senilai 31,5 % diberi kontribusi dari faktor Iain.

2. Ada hubungan yang positif diantara promosi (X2) pada keputusan pemilihan sekolah (Y). HaI ini dibuktikan oIeh t-hitung sebesar 5,511 dengan nilai signifikansi O,OOO < O,O5. Serta Kd sebesar O,643 atau 64,3% sedangkan sisanya sebesar 35,7% dipengaruhi faktor lain.

3. Terdapat  pengaruh yang positif antara kualitas pelayanan (X1) dan promosi (X2) terhadap keputusan pemilihan sekolah (Y). HaI ini ditunjukkan bukti dari F hitung sebanyak 26,302 bernilai signifikansi O,OOO < O,O5. Serta Kd sebesar 74,6% sedangkan sisanya sebesar 25,4% dipengaruhi faktor lain. 
B. Saran
1. Sekolah SMK Muhamadiyah Parakan harus meningkatkan lagi kualitas pelayanan, sehingga akan meningkatkan keputusan pemilihan sekolah para calon siswa.  

2. Sekolah SMK Muhamadiyah Parakan harus meningkatkan lagi hal- promosi, sehingga akan meningkatkan awareness calon siswa yang akan berdampak kepada meningkatnya keputusan pemilihan sekolah.

3. Sekolah SMK Muhamadiyah Parakan harus meningkatkan lagi kualitas sekolah dalam berbagai hal. Sehingga akan membuat masyarakat berminat dan percaya sehingga memilih SMK Muhamadiyah Parakan sebagai tempat menuntut ilmu. 
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